BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini berisikan bagian penutup dari hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian sebelumnya, bagian penutup ini terdapat dua hal yakni kesimpulan maupun

saran dalam penelitian ini.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dan studi dokumentasi, maka
penulis bisa menyimpulkan bahwa manfaat kain tenun adat Tais Mane dan Tais Feto
itu sebagai budaya dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun di masyarakat
Desa Builaran. Berdasarkan satu manfaat itu pula, ada tiga manfaat yang mencolok
yakni manfaat keseharian, manfaat sosial budaya, manfaat ekonom. Manfaat
keseharian yang sejak awal sudah mengenal peradaban manusia, Masyarakat Desa
Builaran sudah menggunakan Kain Tenun Adat itu sebagai kain yang dikenakan untuk
menutup tubuhnya, manfaat sosial budaya, didalam tenun adat juga terdapat kekayaan
warisan budaya yang mencerminikan kehidupan masyarakat tersebut, manfaat
ekonomi yang sebagai pakaian yang digunakan dalam upacara adat dan keagamaan.
Kain tenun juga mempunyai manfaat ekonomi. Sejak dulu, kain tenun sudah dipakai
sebagai alat tukar oleh nenek moyang kita. Keindahan kain tenun adat membuat kain

ini mempunyai nilai jual yang sangat tinggi di kalangan masyarakat.



6.2. Saran

Setelah menyimpulkan tentang manfaat tenun adat Tais Mane dan Tais Feto di
Desa Builaran Kabupaten malaka, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Bagi masyarakat Builaran diharapakan agar tetap mengetahui Manfaat Kain
Tenun Adat Tais Mane dan Tais Feto, sehingga mereka tidak lupa akan
manfaat yang ada sejak dulu kala

2. Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi diharapakan agar penelitian ini bisa
menjadi pedoman bagi program studi ilmu komunikasi dan juga menjadi
pedoman tambahan diperpustakaan llmu Komunikasi

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber dan
referensi terkait ldentitas yang berkaita dengan manfaat kain tenun adat,
peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan

dengan baik.
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